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Saat ini semakin banyak perusahaan yang melakukan aktivitas diluar negara asalnya. Peningkatan aktivitas
internasional tersebut membuat perusahaan mengirimkan pegawainya ke luar negeri. Bekerja di lingkungan
baru akan menimbulkan masalah jika pegawai tersebut-atau disebut ekspatriat-tidak dapat menyesuaikan
diri. Hal tersebut dapat menyebabkan ketidakpuasan kerja dan kurangnya komitmen terhadap perusahaan
sehingga pada akhirnya akan menimbulkan keinginan untuk meninggal kan negara tempatnya bekerja
(Naumann, Widmier, & Jackson, 2000).

Beberapa literatur menjelaskan bahwa faktor-faktor pekerjaan dan non—pekerjaan dapat mempengaruhi
kepuasan kerja, komitmen organisasi dan keinginan untuk meninggalkan negara tempat ekspatriat tersebut
bekerja. Dengan kata lain, faktor-faktor tersebut dapat memoderasi hubungan antara ketiga variabel diatas.
Faktor-faktor pekerjaan meliputi role conflict, role ambiguity, dan karakteristik pekerjaan (yang terdiri dari
skill variety, task identity, task significance, dan autonomy). Sedangkan salah satu faktor non-pekerjaan
adalah LM X yaitu hubungan antara ekspatriat dengan bawahan yang dikenal baik olehnya.

Karya akhir ini membahas rnengenai efek moderasi faktor pekerjaan dan leader-member exchange (LM X)
terhadap hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan keinginan ekspatriat untuk
meninggalkan Indonesia. Sampel yang diambil adalah ekspatriat yang bekerja di perusahaan perusahaan
multinasional di Indonesia. Sekitar 25% kuesioner berhasi| dikumpulkan kembali oleh penulis. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan general linear model (GLM) untuk mengetahui apakah terdapat
efek moderasi terhadap hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan keinginan
ekspatriat untuk meninggalkan Indonesia.

Hasil yang ditemukan dari pengujian hipotesis adalah role ambiguity memiliki efek moderasi terhadap
hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi dengan keinginan ekspatriat untuk meninggalkan
Indonesia. Role ambiguity juga berpengaruh langsung secara positif terhadap keinginan untuk meninggalkan
Indonesia. Penemuan lainnya adalah adalah adanya efek moderasi role conflict terhadap hubungan antara
kepuasan kerja dengan keinginan ekspatriat untuk meninggalkan Indonesia. LM X juga memiliki efek
moderas terhadap hubungan antara komitmen organisasi dengan keinginan ekspatriat untuk meninggalkan
Indonesia.

Saran yang dapat diberikan untuk perusahaan yang akan mengirimkan pegawainya untuk melakukan
penugasan internasional adalah diperlukannya penjelasan terperinci mengenal pekerjaan di tempat baru, baik
mengenai hak-hak yang akan diterima calon ekspatriat dan kewajiban-kewajiban yang harus dilakukannya.
Selain memberikan informasi yang relevan, perusahaan juga seharasnya memberikan pelatihan kepada calon
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pegawal yang akan dikirim ke luar negeri.

Saran untuk penelitian yang akan datang adalah digunakannya faktor-faktor non-pekerjaan sebagai variabel
moderasi antara hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi terhadap keinginan ekspatriat
untuk meninggalkan Indonesia. Selain itu, didalam penelitian responden yang paling banyak ditemui adalah
responden laki-laki (74%) sehingga sebaiknya untuk selanjutnya dapat memfokuskan pada keinginan
ekspatrriat wanita untuk meninggalkan negara tempatnya bertugas.

<hr>

Today many companies are having activities outside their home countries. The increasing international
activities make those companies to send their employees abroad. Working in a new environment would be a
problem if the employees-or expatriates-cannot adjust themselves. It will lead to job dissatisfaction and lack
of commitment and at the end will initiate intention to leave the host country.

Some literatures explain that job and non-job factors may influence the relationship among job satisfaction,
organizational commitment, and expatriates intention to leave. In other words, those factors may moderate
the above mentioned variables. Job factors include role conflict, role ambiguity, and job characteristics
(comprises skill variety, task identity, task significance, and autonomy). Meanwhile one of non-job factorsis
leader-member exchange (LM X) which is the relationship between expatriate and local employee.

The thesisis discussing about the moderation effect of job factors and LMX on the relationship between job
satisfaction and organizational commitment and intention to leave Indonesia. The sample of thisresearchis
expatriates who work in multinational companies in Indonesia. Around 25% questionnaires are completed
and returned. Hypotheses test was conducted using general linear model (GLM) to find out the moderation
effect of job factors and LM X on job satisfaction and organizational commitment and intention to leave.

The results show that role ambiguity has a moderation effect in the relationship between expatriates job
satisfaction and organizational commitment and intention to leave as well as positively relates to intention to
leave. Role conflict a'so moderates the rel ationship between expatriates job satisfaction and intention to
leave.

Another finding that LM X has a moderation effect in the relationship between organizational commitment
and expatriates intention to leave There are some recommendations for companies which want |o send their
employees abroad. First, they need to provide detail descriptions about the job in the new workplace, both
rights and obligations. Next is employees training prior to their international assignment.

For future research, non job factors could be used as the moderator variable in the relationship between
expatriates job satisfaction, organizational commitment, and intention to leave. The respondent for this
thesisis dominated by male expatriates. Future research should focus on predicting the intention to leave
among femal e expatriates.



